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ABSTRACT

Yossi Dwi Arfera, 2015. Contributions of Achievement Motivation and
Comunication Climate to Teacher Performance in Vocational School Arts
and Cultural Sub-District of Lubuk Begalung City of Padang. Thesis.
Graduate Program. State University of Padang

Based on observations, it is observed that the performance of teachers at
SMK Art and Culture in the District Lubuk Begalung Padang. Researchers
suspect achievement motivation and communication climate contribute to the
performance of teachers at SMK Art and Culture in the District Lubuk Begalung
city of Padang, therefore there should be a study to test the truth.

This study aims to reveal the contribution of motivation and cooperation
climate on the performance of teachers at SMK Art and Culture in the District
Lubuk Begalung Padang. The hypothesis tested in this study were: 1) motivation
of achievement contribute to teacher performance, 2) communication climate
contribute to the performance of teachers, 3) achievement motivation and
communication climate contribute to the performance of teachers.

The population in this study are all vocational teachers of Arts and Culture
in the District Lubuk Begalung Padang. A total population of 104 people. The
study sample as many as 52 people who have been menggunaka n stratified
proportional random sampling. Data were collected using a questionnaire Likert
scale models that have been tested validity and reliability. Data were analyzed by
using correlation and regression.

The results showed that: 1) motivation of achievement contribute to teacher
performance of 12.00%: 2) communication climate contribute to the performance
of teachers by 11.40%: 3) achievement motivation and communication climate
contribute to teacher performance of 19.00%. Based on the results of the
descriptive analysis shows that the achievement motivation is in the category
enough, the climate communication is in the good category, and the performance
of the teachers are in the good category.



ABSTRAK

Yossi Dwi Arfera, 2015. Kontribusi Motivasi Berperestasi dan Iklim
Komunikasi terhadap Guru SMK Seni dan Budaya Di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, teramati bahwa kinerja guru di SMK
Seni dan Budaya Di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Peneliti menduga
motivasi berprestasi dan iklim komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru di
SMK Seni dan Budaya Di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, oleh karena
itu perlu diadakan penelitian untuk menguji kebenarannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi motivasi kerja dan
iklim kerjasama terhadap kinerja guru di SMK Seni dan Budaya Di Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah :
1) motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerja guru, 2) iklim komunikasi
berkontribusi terhadap kinerja guru, 3) motivasi berprestasi dan iklim komunikasi
berkontribusi terhadap kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Seni dan Budaya Di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Jumlah populasi sebanyak 104 orang.
Sampel penelitian ini sebanyak 52 orang yang dipilih menggunaka n stratified
proporsional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket model
skala likert yang telah diuji kesahihan dan kehandalannya. Data dianalisis dengan
teknik korelasi dan regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) motivasi berprestasi berkontribusi
terhadap kinerja guru sebesar 12,00% : 2) iklim komunikasi berkontribusi
terhadap kinerja guru sebesar 11,40% : 3) motivasi berprestasi dan iklim
komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 19,00%. Berdasarkan
hasil analisi deskriptif terlihat bahwa motivasi berprestasi berada pada kategori
cukup, iklim komunikasi berada pada kategori baik, dan kinerja guru berada
pada kategori baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral. Guru sebagai
pengajar atau pendidik, merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan.

Kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan pengajaran, keterampilan
penguasaan proses pembelajaran ini sangat erat kaitannya dengan tugas dan
tanggungjawab guru sebagai pengajar dan pendidik, secara sempit dapat
diinterprestasikan sebagai pembimbing atau fasilator belajar siswa.
Keberhasilan kinerja akan tampak apabila terdapat motivasi dari lingkungan
sekitar, selain gurunya sendiri yang berusaha meningkatkan kualitas kerjanya,
pihak sekolah juga berusaha mengupayakan pemberdayaan gurunya agar
memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam menjalankan tugasnya.

Guru benar-benar dituntut untuk memiliki Kinerja yang tinggi, dengan
Kinerja yang tinggi maka sumber daya manusia di Indonesia akan mulai sedikit
demi sedikit meningkat terutama para generasi muda, sehingga tercipta bangsa
yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan di masa depan. Seorang guru
yang baik adalah guru yang mampu meningkatkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman menuntut ilmu

bersama gurunya. Guru yang berkepribadian tinggi adalah guru yang mampu



menjadi teladan bagi peserta didiknya. Guru adalah seseorang yang patut ditiru,
sosok yang di dengar ucapan petuahnya serta diikuti dan diteladani.

Guru sebagai pelaksana pendidikan terdepan di sekolah memegang
peranan penting terhadap pembelajaran siswa yang ikut menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh sebab itu meningkatkan mutu guru
merupakan hal yang paling utama untuk dilakukan. Mulyasa (2009)
menyatakan bahwa guru merupakan komponen paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas, oleh karena itu usaha
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa dukungan guru yang
profesional dan berkualitas.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pendidikan sebagian besar ditentukan oleh Kkinerja guru dalam dunia
pendidikan dan hal tersebut adalah prioritas, guru memiliki tugas dan
tanggungjawab yang tidak ringan disamping itu guru harus membuat pintar
anak muridnya secara akal dan mengasah kecerdasan anak. Memiliki guru
yang profesional di sekolah merupakan kunci keberhasilan proses
pembelajaran. Guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan
baik, berarti guru bukan hanya memperoleh pendidikan formal tetapi juga
harus menguasai landasan kependidikan.

Wahyusumidjo (1999) mengatakan bahwa Kinerja seseorang dipengaruhi
oleh faktor kompetensi, keterampilan, pengalaman, dan pelatihan. Peranan

guru penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, mengingat hal tersebut



maka pemerintah telah berusaha melakukan berbagai upaya penyempurnaan
kurikulum, perbaikan fasilitas belajar, peningkatan pengetahuan guru melalui
pelatihan, penyetaraan dan mempermudah guru untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang selanjutnya, namun dengan berbagai upaya yang dilakukan
pemerintah, kelihatannya masih ada keluhan tentang mutu pendidikan.

Menurut Wardani (1998) banyak keluhan tentang mutu pendidikan ini
merupakan cermin dari kinerja guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah kecakapan, kemampuan, disipilin, standar kerja, manajemen organisasi
dan masalah pribadi. Kenyataan yang terlihat adalah adanya beberapa guru
yang tidak menguasai bahan ajar, ada juga guru yang tidak membuat program
pengajaran dan lain-lain.

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan di SMK Seni dan Budaya di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, ditemukan beberapa hal sebagai
berikut: 1) guru belum membuat program satuan pelajaran dan rencana
pengajaran dengan baik, 2) guru jarang menggunakan media pengajaran dalam
kegiatan proses belajar mengajar, 3) guru mengalami kesulitan dalam
menggunakan multi media dan multi metode dalam mengajar, 4) masih ada
guru yang tidak memeriksa dan mengembalikan tugas yang diberikan kepada
siswa, 5) guru sering terlambat untuk masuk kelas, walaupun bel tanda masuk
sudah dibunyikan, dan 6) masih ada guru yang belum mampu melakukan
penilaian dengan tepat.

Fenomena yang dikemukakan di atas meskipun jumlahnya sedikit tetapi

akan mempengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan yang



berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Walaupun pihak Departemen
Pendidikan Nasional (Diknas) telah berusaha untuk mengatasi masalah tersebut
tetapi masih belum mencapai hasil yang memuaskan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru di SMK
Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dapat diketahui
bahwa: 1) guru enggan membuat program tahunan dan program semester
dengan baik karena program yang telah mereka buat cenderung tidak di koreksi
oleh kepala sekolah atau personil yang ditugaskan untuk itu, 2) sulitnya kepala
sekolah untuk memeriksa satuan pelajaran yang dibuat oleh guru-guru yang
mengajar pada bidang studi yang tidak relevan dengan bidang studi yang
dimilikinya, dan 3) pemeriksaan program pembelajaran terkesan menambah
pekerjaan kepala sekolah atau personil yang ditugaskan untuk itu.

Sekolah perlu meningkatkan kinerja guru agar tujuan pengajaran dapat
tercapai secara maksimal. Tetapi yang menjadi persoalan adalah peningkatan
kinerja guru belum menjadi fokus perhatian bersama, bahkan nyaris terabaikan
sehingga menimbulkan reaksi yang tidak konstruktif terhadap peningkatan
mutu sekolah, seperti gejala-gejala yang terjadi di SMK Seni dan Budaya
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, suasana kelas yang hiruk pikuk
pada jam pelajaran sedangkan guru asyik menerangkan materi pelajaran, guru
kurang melibatkan siswa untuk berinteraksi dalam pembelajaran. Guru masih
dominan menggunakan metode ceramah, guru tidak mempunyai perencanaan
kegiatan perbaikan (remedial) dan pengayaan bagi peserta didik yang telah

melaksanakan pembelajaran. Kurang harmonisnya hubungan komunikasi



antara guru-guru dengan kepala sekolah sehingga sering terjadi kesalahan
informasi dalam pelaksanaan tugas, rendahnya motivasi guru hal ini dapat
dilihat dari datang ke sekolah seing terlambat, mengajar langsung pulang,
sebagian guru kurang betah dalam ruangan majelis guru sehingga informasi
yang diperlukan tidak tepat waktunya. Jika fenomena ini dibiarkan berlarut-
larut maka akan berakibat pada pencapaian tujuan pendidikan khususnya di
SMK Seni dan Budaya Kota Padang.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu rasanya untuk meneliti tentang
kinerja guru dan mencari faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru.
. Identifikasi Masalah

Kinerja merupakan hal yang penting bagi guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai hasil pendidikan yang terbaik.
Oleh karena itu perlu dipahami lebih mendalam faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja guru, sehingga dapat dijadikan masukan dalam
peningkatan Kinerja guru.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya adalah:
motivasi, sarana prasarana, pelatihan, kompetensi profesional, Iklim
Komunikasi dan interaksi, manajemen kelas, kepemimpinan kepala sekolah,
gaji/insentif, tingkat pendidikan dan disiplin kerja (Thoha, 1990 ; Siagian, 1991
; Notoadmodjo, 1998 ; Suharta, 1995 ; Handoko, 1995).

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah yang berkenaan dengan kinerja guru antara lain:



1. Guru belum membuat program satuan pelajaran dan rencana pengajaran
dengan baik.

2. Guru jarang menggunakan media pengajaran dalam kegiatan proses belajar
mengajar.

3. Masih ada guru yang tidak memeriksa dan mengembalikan tugas yang
diberikan kepada siswa.

4. Sulitnya kepala sekolah untuk memeriksa satuan pelajaran yang dibuat oleh
guru-guru yang mengajar pada bidang studi yang tidak relevan dengan
bidang studi yang dimilikinya.

5. Masih ada guru yang belum mampu melakukan penilaian dengan tepat.

6. Guru sering terlambat untuk masuk kelas, walaupun bel tanda masuk sudah
dibunyikan.

. Pembatasan Masalah

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal (instrumental input dan environmental input), namun pada
penelitian ini dibatasi pada masalah kontribusi motivasi berprestasi dan iklim
komunikasi terhadap kinerja guru.

Kontribusi motivasi berprestasi dan iklim komunikasi juga merupakan
variabel yang turut serta mempengaruhi kinerja guru, karena motivasi
berprestasi merupakan suatu proses psikologis yang mempunyai arah dan
tujuan untuk sukses sebagai ukuran terbaik yang akan memberikan arah dan

warna tersendiri terhadap iklim komunikasi di sekolah.



Dengan motivasi berprestasi guru dan iklim komunikasi sekolah yang
baik, yaitu iklim yang mendukung hubungan antara kepala sekolah dengan
guru, antara sesama guru dan pegawai berjalan dengan baik, maka diharapkan
meningkatnya kinerja guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang motivasi berprestasi
dan iklim komunikasi serta hubungannya dengan Kkinerja guru penting
dilakukan dalam rangka membantu peningkatan mutu pendidikan terutama di
SMK Seni dan Budaya. SMK Seni dan Budaya dipilih sebagai tempat
penelitian karena memiliki masalah yg komplit di antaranya terdapat banyak
program keahlian dalam bidang seni pertunjukan, seni rupa & desain serta seni
kerajinan, sehingga menuntut adanya guru yang berkompeten dalam setiap
program keahlian.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,maka
dapat dirumuskan masalah peneltian sebagai berikut:

1. Apakah motivasi berprestasi guru berkontribusi terhadap kinerja guru SMK
Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

2. Apakah iklim komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Seni
dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

3. Apakah motivasi berprestasi guru dan iklim komunikasi secara bersama-
sama berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Seni dan Budaya di

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan:

1. Kontribusi motivasi berprestasi guru terhadap kinerja mengajar guru SMK
Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

2. Kontribusi iklim komunikasi terhadap kinerja guru SMK Seni dan Budaya
di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

3. Kontribusi motivasi berprestasi guru dan iklim komunikasi secara bersama-
sama terhadap kinerja guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan dan
mengembangkan motivasi berprestasi guru dan iklim komunikasi dalam
rangka meningkatkan kinerja para guru di masa yang akan datang.

2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan dan umpan
balik tentang bagaimana untuk meningkatkan kinerja para guru.

3. Pihak dinas pendidikan Kota Padang, sebagai bahan masukan untuk
melakukan pembinaan terhadap upaya pengembangan Kinerja guru-guru
SMK Seni dan Budaya Kota Padang.

4. Peneliti sebagai bahan acuan dalam membina dan mempersiapkan langkah-

langkah pengembangan kinerja guru ke depan.



5. Para peneliti lainnya, untuk dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi
awal dalam melakukan penelitian terkait dengan variabel-variabel dalam

penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan

beberapa temuan sebagai berikut:

1. Motivasi Berperestasi guru berkontribusi sebesar 12,00% terhadap Kinerja
Guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.
Ini berarti Motivasi Berperestasi yang dimiliki guru berkontribusi untuk
meningkatkan kinerja guru. Motivasi Berperestasi guru SMK Seni dan
Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang secara umum diketahui
berada pada kategori cukup dengan skor 71,31% dari skor ideal.

2. Iklim Komunikasi guru berkontribusi sebesar 11,40% terhadap Kinerja
Guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.
Ini berarti Iklim Komunikasi yang dimiliki guru berkontribusi untuk
meningkatkan kinerja guru. Iklim Komunikasi guru SMK Seni dan Budaya
di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang secara umum diketahui berada
pada kategori baik dengan skor 84,42% dari skor ideal.

3. Motivasi Berperestasi dan Iklim Komunikasi secara bersama-sama
berkontribusi sebesar 19,00% terhadap Kinerja Guru SMK Seni dan Budaya
di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Ini berarti bahwa Motivasi
Berperestasi yang baik dan Iklim Komunikasi yang kondusif para guru

berkontribusi untuk meningkatkan Kinerja Guru. Motivasi Berperestasi dan
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Iklim Komunikasi guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang secara umum diketahui berada pada kategori baik
dengan skor 85,33% dari skor ideal.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik Motivasi
Berperestasi dan semakin baik Iklim Komunikasi, maka diduga akan semakin
baik Kinerja guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang. Implikasi dari hasil penelitian adalah, untuk meningkatkan Kinerja
guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang,
Kinerja Guru dikatakan baik bila tugas-tugas berikut dinyatakan baik, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, pembimbingan dan pelatihan peserta didik, dan pelaksanaan
tugas tambahan. Agar tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik,
maka pihak manajemen mulai dari pusat hingga sekolah perlu memperhatikan
Motivasi Berperestasi guru dan Iklim Komunikasi diatara mereka.

Untuk meningkatkan Kinerja Guru dengan memperhatikan dan
meningkatkan Motivasi Berperestasi guru, beberapa poin yang harus
dilaksanakan adalah meningkatkan dorongan mencapai tujuan, meningkatkan
semangat bekerja mereka, meningkatkan inisiatif dan kreativitas mereka,
meningkatkan rasa tanggungjawab mereka, meningkatkan prestasi yang dicapai
oleh mereka, dan meningkatkan pengembangan diri mereka. Bila ke enam
indikator tersebut baik, maka Motivasi Berperestasi para guru dapat dinyatakan

baik, dan kondisi ini dapat berkontribusi pada membaiknya Kinerja mereka.
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Untuk meningkatkan Kinerja Guru dengan memperhatikan dan
meningkatkan Iklim Komunikasi diantara mereka, beberapa poin yang harus
dilaksanakan adalah membuat keputusan kelompok dengan cara yang baik,
memiliki fleksibilitas yang baik, memiliki hubungan interpersonal yang baik,
dan komunikasi yang baik diantara guru. Bila ke empat indikator tersebut
dinyatakan baik, maka Iklim Komunikasi para guru dapat dinyatakan baik, dan
kondisi ini dapat berkontribusi pada membaiknya Kinerja mereka.

C. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dan implikasi yang telah
dikemukakan sebelumnya, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru SMK Seni dan Budaya di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang,

hendaknya berupaya meningkatkan Kinerja mereka dengan cara
merencanakan pembelajaran dengan baik, melaksanakan pembelajaran
dengan baik, menilai hasil pembelajaran dengan aspek yang lengkap,
membimbing dan melatih siswa, dan melaksanakan tugas tambahan dengan
baik. Agar kinerja guru meningkat, guru hendaknya meningkatkan motivasi
berprestasi mereka dengan cara meningkatkan dorongan untuk melakukan
tugas demi tujuan yang dicapai, meningkatkan semangat bekerja yang tinggi
dalam melaksanakan tugas, meningkatkan inisiatif dan kreatifivas dalam
melaksanakan tugas, meningkatkan rasa tanggung jawab dalam setiap tugas
yang dilaksanakan, meningkatkan prestasi, serta mengembangkan potensi
diri mereka dengan mengikuti seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan

yang dapat meningkatkan potensi diri. Selain motivasi berprestasi guru
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hendaknya juga terlibat dalam menciptakan Iklim Komunikasi yang
kondusif di sekolah dengan terlibat dalam pembuatan keputusan kelompok
agar keputusan tersebut menjadi lebih bermanfaat, bersikap fleksibel dalam
menjalankan tugas, berusaha untuk memiliki hubungan interpersonal yang
baik dengan guru yang lain, serta berkomunikasi yang baik dengan guru lain
dalam menjalankan tugas-tugas.

. Kepala sekolah hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru melalui
peningkatan motivasi yang dapat dilakukan dengan cara (a) membangun
mental para guru dengan mengadakan pelatihan-pelatihan, (b) menciptakan
kondisi kerja yang baik dengan fasilitas yang mendukung, (c) perasaan
diikutsertakan dan pendisiplinan yang baik dengan melibatkan mereka
dalam rapat pengambilan keputusan operasional, (d) pemberian
penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik dan kesetiaan para pegawai
pada pemimpin, (e) promosi dan perkembangan bersama organisasi, (f)
perhatian yang simpatik terhadap masalah-masalah pribadi para guru, dan
(g) keamanan pekerjaan dan tugas pekerjaan yang sangat mendidik.

. Kepala sekolah hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru melalui
penciptaan Iklim Komunikasi yang kondusif yang dapat dilakukan dengan
cara (a) mengangkatkan acara pelatihan, seminar, atau outbond untuk
meningkatkan kekompakan guru, sehingga hubungan antar sesama guru
menjadi semakin kuat dan komunikasipun menjadi lancar, (b) melakukan
simposium ataupun lokakarya terkait kejelasan visi dan misi sekolah yang

melibatkan partisipasi individu-individu guru dengan memberikan
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kesempatan pengaruh mereka dalam keputusan-keputusan yang dibuat, dan
(c) membagikan informasi yang merata pada guru agar pemahaman guru
berada pada level yang sama terhadap isu yang berkembang.

. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang diharapkan untuk dapat melakukan
pembinaan secara terus menerus (continious professional development) agar
kinerja guru meningkat melalui penganggaran dana untuk acara seminar-
seminar, pelatihan-pelatihan, lomba guru berprestasi, dan acara lainnya yang
dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan iklim kerja sama guru.

. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor yang belum diteliti pada penelitian ini dan menjadikan penelitian ini

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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